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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Status gizi merupakan gambaran dari keseimbangan antara asupan dan
kebutuhan zat gizi yang tercermin melalui kondisi tubuh seseorang. Dengan
kata lain, status gizi menggambarkan keadaan tubuh yang terbentuk sebagai
hasil dari konsumsi makanan serta pemanfaatan zat gizi oleh tubuh (Kemenkes
RI, 2022).

Status gizi merupakan komponen penting dalam menentukan kondisi
kesehatan seseorang. Status gizi menggambarkan keadaan tubuh yang muncul
akibat keseimbangan antara jumlah nutrisi yang dikonsumsi melalui makanan
dengan kebutuhan tubuh. Faktor utama yang memengaruhi status gizi adalah
kecukupan asupan nutrisi. (Candra, 2020)

Masalah gizi yang dapat terjadi pada masa remaja yaitu gizi kurang,
gizi lebih, dan obesitas. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) prevalensi
status gizi IMT/U pada remaja usia 13-15 tahun prevalensi sangat kurus
sebanyak 1,9%, kurus 6,8%, gemuk 11,2%, sangat gemuk 4,8%. Lalu
dilanjutkan dengan data yang di peroleh dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
pada tahun 2023 prevalensi sangat kurus sebanyak 1,9%, kurus 5,7%, gemuk
12,1%, sangat gemuk 4,1%. (SKI, 2023)

Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) prevalensi status gizi IMT/U
terdapat di Sumatera Selatan pada remaja usia 13-15 tahun dengan status gizi
sangat kurus sebesar 1,7%, kurus 5,2%, gemuk 10,2%, sangat gemuk 2,9%.
Kondisi status gizi berkaitan langsung dengan kualitas makanan yang
dikonsumsi, makanan bernilai gizi tinggi mendukung status gizi yang baik,
sementara makanan yang kurang gizi berujung pada kekurangan gizi (Israwati
et al., 2020). Kekurangan gizi pada remaja dapat meningkatkan kerentanan
terhadap penyakit infeksi, menghambat proses tumbuh kembang, dan
berdampak pada kesehatan di kemudian hari. (Merita et al., 2020)



Pengetahuan gizi dianggap sebagai salah satu faktor penting yang
berpengaruh terhadap status gizi remaja. Tingkat pemahaman seseorang
mengenai gizi akan menentukan sikap serta kebiasaannya dalam memilih
makanan, yang pada akhirnya berdampak pada kondisi gizi tubuh. Semakin
baik pengetahuan gizi seseorang, diharapkan semakin optimal
pula status gizinya. (Fitriani, 2020)

Pengetahuan merupakan hasil dari proses mengetahui, yang diperoleh
seseorang melalui indra setelah menerima informasi mengenai suatu objek.
Pengetahuan gizi adalah wawasan mengenai makanan dan kandungan zat
gizinya, termasuk cara pengolahan yang tepat agar kandungan gizi tidak
berkurang, makanan tetap aman dikonsumsi, serta mampu mencegah
timbulnya penyakit dan mendukung pola hidup sehat. (Lestari et al., 2022).

Hasil penelitian di MTsN 1 Trenggalek menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja memiliki pengetahuan gizi yang buruk sebesar 64,41%.
Pengukuran status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) menunjukkan
mayoritas responden berada pada kategori kurus sebesar 60,16%, diikuti
kategori normal 20,33% dan kelebihan berat badan 19,49%. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai signifikansi (p = 0,021), yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan gizi dengan status gizi remaja. Temuan ini
menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan gizi berhubungan dengan status
gizi yang tidak normal pada remaja (Widodo ef al., 2024).

Makanan cepat saji adalah kategori makanan yang memiliki energi
tinggi, mengandung banyak gula, banyak lemak, dan sedikit serat. Konsumsi
yang tinggi terhadap makanan cepat saji dapat menyebabkan terjadinya
overweight atau obesitas karena kandungan dari makanan cepat saji tersebut.
Hasil penelitian di SMA Yogyakarta menunjukkan bahwa bagian penggunaan
makanan cepat saji yang sering, lebih banyak dijumpai pada kelompok yang
mengalami overweight atau obesitas (61,1% berbanding 38,9%).

Aktivitas fisik seseorang yang menjalani gaya hidup yang tidak banyak
bergerak atau tidak melakukan olahraga yang seimbang serta mengkonsumsi

makanan lemak tinggi, cenderung akan mengalami berat badan yang



berlebihan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 56,9% siswa tidak aktif dalam
melakukan aktivitas fisik.(Weni ef al., 2015)

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan pada hari rabu, tanggal
19 Desember 2025 di SMP Santo Louis Palembang terdapat total 149 siswa
dari kelas VII (2 kelas), VIII (2 kelas) , dan IX (2 kelas). Sekolah ini merupakan
salah satu Sekolah Menengah Pertama yang berada di wilayah perkotaan
dengan akses yang mudah terhadap berbagai jenis makanan cepat saji, baik di
sekitar sekolah maupun melalui layanan pesan antar seperti ayam goreng
tepung, sosis, mie instan, bakwan dan lainnya. Kondisi tersebut membuat para
siswa cenderung lebih sering mengonsumsi makanan cepat saji karena mudah
didapatkan di sekitar sekolah. Selain itu, gaya hidup remaja yang cenderung
kurang aktif secara fisik serta pengetahuan gizi yang belum optimal dapat
menjadi faktor yang menggambarkan kondisi status gizi.

Oleh karena itu, penelitian ini telah dilakukan untuk mengetahui
gambaran konsumsi makanan cepat saji, pengetahuan gizi, dan aktivitas fisik
terhadap status gizi (IMT/U) remaja di SMP Santo Louis Palembang. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam upaya perbaikan status

gizi remaja.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas status gizi remaja di
provinsi Sumatera Selatan menurut SKI 2023 sangat kurus 1,7%, kurus 5,2%,
gemuk 10,2%, sangat gemuk 2,9%. Maka peneliti tertarik untuk melihat
“Bagaimana Gambaran Konsumsi Makanan Cepat Saji, Pengetahuan Gizi,
Dan Aktivitas Fisik Terhadap Status Gizi (IMT/U) Remaja Di SMP Santo

Louis Palembang?”.



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui gambaran konsumsi makanan cepat saji, pengetahuan gizi,

aktivitas fisik, dan status gizi (IMT/U) remaja di SMP Santo Louis

Palembang.

Tujuan Khusus

1.

Diketahui karakteristik responden (usia, jenis kelamin) pada siswa/i
SMP Santo Louis Palembang.

Diketahui status gizi (IMT/U) pada remaja di SMP Santo Louis
Palembang.

Diketahui konsumsi makanan cepat saji pada remaja di SMP Santo
Louis Palembang.

Diketahui pengetahuan gizi pada remaja di SMP Santo Louis
Palembang.

Diketahui aktivitas fisik pada remaja di SMP Santo Louis
Palembang.

Diketahui konsumsi cepat saji responden menurut status gizi
(IMT/U) di SMP Santo Louis Palembang.

Diketahui pengetahuan gizi responden menurut status gizi (IMT/U)
di SMP Santo Louis Palembang.

Diketahui aktivitas fisik responden menurut status gizi IMT/U) di
SMP Santo Louis Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan, dan pengetahuan tentang konsumsi makanan

cepat saji, pengetahuan gizi, aktivitas fisik, dan status gizi (IMT/U) pada

anak remaja.

Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang

Sebagai bahan referensi kepustakaan Kampus Gizi Poltekkes

Kemenkes Palembang mengenai “Gambaran Konsumsi Makanan Cepat



Saji, Pengetahuan Gizi, Aktivitas Fisik, Dan Status Gizi (IMT/U)
Remaja Di SMP Santo Louis Palembang”.
. Bagi SMP Santo Louis Palembang

Sebagai informasi tentang pentingnya konsumsi makanan cepat saji,

pengetahuan gizi, aktivitas fisik dan status gizi IMT/U).
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